BAB III

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

ITII.1. Analisis Masalah

UD. Syahril menyediakan LPG sesuai dengan kebutuhan para
pelanggannya, hal ini dilakukan untuk menghindari penumpukan persediaan gas
ataupun kekurangan gas LPG. Banyaknya para penjual gas LPG juga membuat
UD. Syahril kehilangan omset penjualan yang seharusnya banyak. Oleh karena tu
UD. Syahril harus memikirkan bagaimana cara memuaskan para pelanggannya
terhadap produk yang dia jual dengan mengetahui dari minat pelanggan terhadap
gas LPG yang UD. Syabhril jual. Penggunaan komputer sudah menjadi kebutuhan
primer kebanyakan orang yang mengelola data-data perusahaan. Oleh karena itu
peneliti merasa sangat tepat mengusulkan sebuah sistem terkomputerisasi untuk
membantu UD. Syahril dalam menggali data-data para pelanggannya untuk
mengetahui minat pelanggannya terhadap gas LPG yang di jual oleh UD. Syahril.
Sistem yang peneliti gunakan yaitu data mining. Namun untuk menggunakan data
mining dengan tepat maka dibutuhkan sebuah metode yang tepat dalam
penggunaannya. Oleh karena itu peneliti merekomendasikan metode K-Means
Clustering. Dengan adanya penerapan idata mining menggunakan metode K-
Means Clustering maka UD. Syahril dapat terbantu dalam mengetahui minat

Customer Terhadap Penjualan LPG.
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II1.2. Penerapan Metode

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu K-Means Clustering,
rumus K-Means Clustering dapat dilihat sebagai berikut :
Kriteria yang digunakan dalam menentukan minat pelanggan Terhadap Penjualan
LPG adalah sebagai berikut :

Tabel II1.1. Kriteria Harga

No. Harga LPG 3KG | Nilai
1. <=16.000 3
2. >16.000 - < 20.000 2
3. >=20.000 1

No. | Harga LPG 5.5KG | Nilai
1. <=70.000 3
2. >70.000 - < 80.000 2
3. >= 80.000 1

No. Harga LPG 12KG Nilai

1. <=130.000 3

2. | >130.000 - <140.000 2

3. >=140.000 1

Tabel I11.2. Kriteria Kualitas

No. | Kualitas | Nilai
1. Bagus 3
2. Sedang 2
3. Tidak 1

Tabel II11.3. Kriteria Lokasi

No. Lokasi Nilai
1. 0 meter - 100 meter 3
2. 101 meter - 500 meter 2
3. > 500 meter 1
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Data tanggapan harian penjualan LPG adalah sebagai berikut :

Tabel I11.4. Data Tanggapan Harian Penjualan LPG

Tanggal Nama Harga | Kualitas Lokasi Nilai Nilai Nilai
Pelanggan Strategis | Harga | Kualitas | Lokasi
Strategis
01 Syahdian | <=16.000 | Bagus 0 meter - 3 3 3
Januari 100 meter
2018
02 Nada <=16.000 | Bagus 101 meter - 3 3 2
Januari 500 meter
2018
03 Paridah | >16.000 | Bagus 101 meter - 2 3 2
Januari — 500 meter
2018 <20.000
04 Gunawan | >16.000 | Bagus 101 meter - 2 3 2
Januari — 500 meter
2018 <20.000
05 Maryam | <=16.000 | Bagus 0 meter - 3 3 3
Januari 100 meter
2018
06 Adi <=16.000 | Sedang 0 meter - 3 2 3
Januari 100 meter
2018
07 Rohana | <=16.000 | Sedang 0 meter - 3 2 3
Januari 100 meter
2018
08 Melda <=16.000 | Bagus 0 meter - 3 3 3
Januari 100 meter
2018
09 Umaira | <=16.000 | Bagus 101 meter - 1 1 1
Januari 500 meter
2018
10 Salsa <=16.000 | Sedang | 101 meter - 1 1 1
Januari 500 meter
2018

Algoritma ini disusun atas dasar ide yang sederhana. Pada awalnya ditentukan
berapa cluster yang akan dibentuk. Sebarang obyek atau elemen pertama dalam
cluster dapat dipilih untuk dijadikan sebagai titik tengah (centroid point) cluster.

Algoritma metode K-Means selanjutnya akan melakukan pengulangan langkah-
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langkah berikut sampai terjadi kestabilan (tidak ada obyek yang dapat
dipindahkan) :

1. menentukan koordinat titik tengah setiap cluster,

2. menentukan jarak setiap obyek terhadap koordinat titik tengah,

3. mengelompokkan obyek-obyek tersebut berdasarkan pada jarak minimumnya.

Flowchart dari algoritma metode K-Means dapat dilihat pada gambar I11.4.

Pengesetan Nilai Awal Titik Tengah /4/7

v
Menghitung Jarak Objek Ke Centroid Dengan
Menggunakan Rumus Jarak Euclid :
Centroid=SQRT {(Nilai K1-Nilai Cluster 1)}

v
Centroid

v
Melakukan Clustering Objek Dengan
Memasukkan Obyek Ke Dalam Cluster
Berdasarkan Jarak Minimumnya

v
Group Clustering

v
Menghitung Pusat Cluster Sampai Nilai Tidak Berubah

v
Cluster

Gambar I11.1. Flowchart Algoritma K-Means

Berdasarkan gambar III.1, langkah-langkah yang dilakukan oleh algoritma K-

Means adalah sebagai berikut :
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1. Pengesetan nilai awal titik tengah.
Menentukan pusat cluster secara acak pada data awal yang ada di tabel II1.2.
Cluster pertama yang digunakan dalam perhitungan yaitu C1(1,3,3), C2(2,3,2)
dan C3(3,3,1) yang artinya LPG pertama yaitu sebanyak 3 kali dan seterusnya.
2. Menghitung jarak objek ke centroid dengan menggunakan rumus jarak Euclid.
Centroid = SQRT{ (Nilai K1-Nilai Cluster 1) +(Nilai K2-Nilai Cluster 2) +

(Nilai K3-Nilai Cluster 3)

Iterasi 1 :
Centroid Cluster 1 : SQRT(((3-1) * 2) + ((3-2) * 2) + ((3-3) * 2))=2,236068
Centroid Cluster 2 : SQRT(((3-3) *2) +((3-3) * 2) + ((3-3) * 2))=0

Centroid Cluster 3 : SQRT(((3-3) » 2) + ((3-2) * 2) + ((3-1) * 2))=2,236068

Iterasi 2 :
Centroid Cluster 1 : SQRT(((3-1) * 2) + ((3-2) * 2) + ((2-3) " 2))=2,44949
Centroid Cluster 2 : SQRT(((3-3) * 2) + ((3-3) * 2) + ((2-3) * 2))=1

Centroid Cluster 3 : SQRT(((3-3)  2) + ((3-2) * 2) + ((2-1) A 2))=1,414214

Iterasi 3 :
Centroid Cluster 1 : SQRT(((2-1) ~ 2) + ((3-2) ~ 2) + ((2-3) ~ 2))=1,732051
Centroid Cluster 2 : SQRT(((2-3) * 2) + ((3-3) * 2) + ((2-3) * 2))=1,414214

Centroid Cluster 3 : SQRT(((2-3) » 2) + ((3-2) * 2) + ((2-1) ~ 2))=1,732051



Iterasi 4 :

Centroid Cluster 1 :

Centroid Cluster 2 :

Centroid Cluster 3 :

Iterasi 5 :

Centroid Cluster 1

Centroid Cluster 2

Centroid Cluster 3 :

Iterasi 6 :

Centroid Cluster 1

Centroid Cluster 2 :

Centroid Cluster 3

Iterasi 7 :

Centroid Cluster 1

Centroid Cluster 2 :

Centroid Cluster 3 :

Iterasi 8 :

Centroid Cluster 1

Centroid Cluster 2

SQRT(((2-1) * 2) + ((3-2) ~ 2) + ((2-3) * 2))=1,732051
SQRT(((2-3) * 2) + ((3-3) A 2) + ((2-3) * 2))=1,414214

SQRT(((2-3) * 2) + ((3-2) ~ 2) + ((2-1) * 2))=1,732051

- SQRT(((3-1)  2) + ((3-2) * 2) + ((3-3) * 2))=2,236068

: SQRT(((3-3) ~ 2) + ((3-3) * 2) + ((3-3) ~ 2))=0

SQRT(((3-3) * 2) + ((3-2) ~ 2) + ((3-1) * 2))=2,236068

: SQRT(((3-1)*2) + ((2-2) *2) + ((3-3) * 2))=2

SQRT(((3-3) * 2) + ((2-3) ~ 2) + ((3-3) * 2))=1

: SQRT((3-3) " 2) +((2-2) *2) + ((3-1) * 2))=2

: SQRT(((3-1) " 2) +((2-2) *2) + ((3-3) * 2))=2

SQRT(((3-3) *2) + ((2-3) * 2) + ((3-3) * 2))=1

SQRT(((3-3) ~2) + ((2-2) * 2) + ((3-1) * 2))=2

- SQRT(((3-1) ~ 2) + ((3-2) * 2) + ((3-3) * 2))=2,236068

: SQRT(((3-3) " 2) + ((3-3) *2) +((3-3) * 2))=0

32



33

Centroid Cluster 3 : SQRT(((3-3) » 2) + ((3-2) * 2) + ((3-1) * 2))=2,236068

Iterasi 9 :
Centroid Cluster 1 : SQRT(((1-1) ~ 2) + ((1-2) ~ 2) + ((1-3) ~ 2))=2,236068
Centroid Cluster 2 : SQRT(((1-3) ~ 2) + ((1-3) ~ 2) + ((1-3) ~ 2))=3,464102

Centroid Cluster 3 : SQRT(((1-3) ~ 2) + ((1-2) ~ 2) + ((1-1) » 2))=2,236068

Iterasi 10 :
Centroid Cluster 1 : SQRT(((1-1) ~ 2) + ((1-2) ~ 2) + ((1-3) ~ 2))=2,236068
Centroid Cluster 2 : SQRT(((1-3) ~2) + ((1-3) ~ 2) + ((1-3) ~ 2))=3,464102

Centroid Cluster 3 : SQRT(((1-3) ~ 2) + ((1-2) ~ 2) + ((1-1) » 2))=2,236068

Perhitungan dilakukan sampai data LPG ke enam. Hasil perhitungan
seluruhnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel IIL.5. Perhitungan Jarak Objek Ke Cluster

Proses Ke- C1 C2 C3

1 2,236068 0 2,236068
2 2,44949 1 1,414214
3 1,732051 1,414214 1,732051
4 1,732051 1,414214 1,732051
5 2,236068 0 2,236068
6 2 1 2

7 2 1 2

8 2,236068 0 2,236068
9 2,236068 3,464102 2,236068
10 2,236068 3,464102 2,236068

3. Melakukan clustering objek dengan memasukkan setiap obyek ke dalam

cluster (group) berdasarkan jarak minimumnya.




Tabel I11.6. Group Clustering
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Proses Ke- Kelompok Cluster
1 C2
2 C2
3 C2
4 C2
5 C2
6 C2
7 C2
8 C2
9 C3

4. Menghitung pusat cluster baru.

Pusat cluster terbaru dihitung berdasarkan rata-rata koordinat :

Iterasi Terakhir :
Cluster la=2.4,
Cluster 2a=2.1,

Cluster 3a=2.5,

Cluster 1b=2.4,
Cluster 2b =2,

Cluster 3b =2.5,

Cluster 1c=2.3

Cluster 2c = 2.1

Cluster 3¢ =2

5. Ulangi langkah 1 sampai langkah ke 4 sampai nilai cluster tidak berubah,

sehingga menjadi seperti berikut :

Tabel II1.7. Perhitungan Jarak Objek Ke Cluster

Proses Ke- C1 C2 C3
1 1,732051 1,732051 1,732051
2 1,414214 1,414214 1,414214
3 1 1 1
4 1 1 1
5 1,732051 1,732051 1,732051
6 1,414214 1,414214 1,414214
7 1,414214 1,414214 1,414214
8 1,732051 1,732051 1,732051
9 1,732051 1,732051 1,732051
10 1,732051 1,732051 1,732051
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Sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut :

Kelompok Pertama :

Jika Nilai Harga >= 2.4, Jika Nilai Kualitas >= 2,1 Dan Jika Nilai Lokasi >= 2,5
Maka Berminat

Jika Nilai Harga < 2,4, Jika Nilai Kualitas >= 2,1 Dan Jika Nilai Lokasi >= 2,5
Maka Tidak Berminat

Jika Nilai Harga >= 2,4, Jika Nilai Kualitas < 2,1 Dan Jika Nilai Lokasi >= 2,5
Maka Tidak Berminat

Jika Nilai Harga >= 2,4, Jika Nilai Kualitas >= 2,1 Dan Jika Nilai Lokasi < 2,5
Maka Tidak Berminat

Kelompok Kedua :

Jika Nilai Harga >= 2,4, Jika Nilai Kualitas >= 2 Dan Jika Nilai Lokasi >= 2,5
Maka Berminat

Jika Nilai Harga < 2,4, Jika Nilai Kualitas >= 2 Dan Jika Nilai Lokasi >= 2,5
Tidak Maka Berminat

Jika Nilai Harga >= 2.4, Jika Nilai Kualitas < 2 Dan Jika Nilai Lokasi >= 2,5
Tidak Maka Berminat

Jika Nilai Harga >= 2.4, Jika Nilai Kualitas >= 2 Dan Jika Nilai Lokasi < 2,5
Tidak Maka Berminat

Kelompok Ketiga :

Jika Nilai Harga >= 2,3, Jika Nilai Kualitas >= 2,1 Dan Jika Nilai Lokasi >= 2

Maka Berminat



Jika Nilai Harga < 2,3, Jika Nilai Kualitas >= 2,1 Dan Jika Nilai Lokasi >= 2
Tidak Maka Berminat
Jika Nilai Harga >= 2,3, Jika Nilai Kualitas < 2,1 Dan Jika Nilai Lokasi >= 2
Tidak Maka Berminat
Jika Nilai Harga >= 2,3, Jika Nilai Kualitas >= 2,1 Dan Jika Nilai Lokasi < 2

Tidak Maka Berminat.

II1.3. Desain Sistem
Desain sistem pada penelitian ini menggunakan pemodelan UML yaitu use

case diagram, class diagram, activity diagram dan sequence diagram.

II1.3.1. Use Case Diagram
Gambar II1.2 menunjukkan use case diagram implementasi K-Means

Clustering minat Customer Terhadap Penjualan LPG pada UD. Syahril.
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Gambar I11.2. Use Case Implementasi K-Means Clustering Minat Customer
Terhadap Penjualan LPG Pada UD. Syahril
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Keterangan :

Gambar III.2 menjelaskan jika pengguna aplikasi sebagai admin maka untuk
menggunakan aplikasi maka pengguna harus melakukan login admin dengan
benar sehingga dapat mengelola data-data pada menu utama yaitu data harga,
kualitas, lokasi strategis, pelanggan, data harian dan penentu minat cutomer.
Pengguna sebagai user juga harus login sebagai user sehingga pengguna user

hanya dapat menggunakan penentu minat customer.

I11.3.2. Class Diagram

Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan
menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain
berorientasi objek. Rancangan kelas-kelas yang akan digunakan pada sistem yang

akan dirancang dapat dilihat pada gambar I11.3 :
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Login
+ Kode
+ Sandi
+ Ubah Data Harian [«
+ Kode
+ Tanggal
Harga Kualitas Lokasi + Bulan Hasil
Strategis + Tahun
+ Nama + Kod
+ Kode + Kode + Kode + Harga o
. . g + Nama
+ Harga + Kualitas + Lokasi + Kualitas + Bulan
+ Nilai + Nilai + Nilai + Lokasi + Tahun
+ Tambah + Tambah + Tambah + ggmbah + Hasil
+ Simpan + Simpan + Simpan + Simpan
+ Ubah + Ubah + Ubah Jpoan I giargfa?
+ + + + Hapus
Hapus Hapus Hapus + Ubah
| % | +Hapus
1..* 1.* > 2 4 44
1..*
Pelanggan 1%
+ Kode
+ Nama 1..*
+ Alamat
+No_HP
+ Tambah
+ Simpan
+ Ubah
+ Hapus

Gambar 111.3. Class Diagram Implementasi K-Means Clustering Minat

Customer Terhadap Penjualan LPG Pda UD. Syahril
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I11.3.3. Activity Diagram
Rangkaian kegiatan pada setiap terjadi event sistem digambarkan pada
activity diagram berikut :
1. Activity Diagram Login
Aktivitas yang dilakukan untuk melakukan login dapat dilihat seperti pada

gambar I11.4 berikut :

Admin/User Sistem

[ Klik Login ]7—{ Form Login ]—

[ Masukkan Username }

J Form Hasil

—

User v

Admin

A 4
4{ Masukkan Sandi ]
_J_’_ Benar J Form Menu Admin ]7

L

Salah

Gambar 111.4. Activity Diagram Login



2. Activity Diagram Form Pelanggan
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Activity diagram form Pelanggan dapat dilihat seperti pada gambar IIL.5

berikut :
Admin Sistem
[ Klik Pelanggan ]——»[ Form Pelanggan ]
( 1 ]A
¢7\ Klik Tambah h
Isi Data ]
Ya v
Klik Simpan ﬁ{ Data Tersimpan ]7
) ’ Iy
Tidak )
Pilih Data
Ubah Data
( * Y
Klik Ubah
A= ) .
Pilih Data
Tidak 1 ’
Klik Hapus
>L Data Terhapus g
Tidak

Gambar I11.5. Activity Diagram Form Pelanggan



3. Activity Diagram Form Harga

Activity diagram form Harga dapat dilihat seperti pada gambar II1.6 berikut :
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Admin Sistem
[ Klik Harga ]——»[ Form Harga ]
( 1 ]A
¢7\ Klik Tambah h
Isi Data ]
Ya v
Klik Simpan ﬁ{ Data Tersimpan ]7
) ’ A
Tidak )
Pilih Data
Ubah Data
( * Y
Klik Ubah
A= ) .
Pilih Data
Tidak 1 ’
Klik Hapus
>L Data Terhapus g
Tidak

Gambar 111.6. Activity Diagram Form Harga



4. Activity Diagram Form Kualitas
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Activity diagram form Kualitas dapat dilihat seperti pada gambar II1.7 berikut :

Admin Sistem
[ Klik Kualitas ]——»[ Form Kualitas ]
( 1 ]A
¢7\ Klik Tambah J‘
Isi Data ]
Ya v
Klik Simpan ﬁ{ Data Tersimpan ]7
h g A
Tidak ~
Pilih Data
Ubah Data
'd * =\
Klik Ubah
A= ) .
Pilih Data
Tidak 1 g
Klik Hapus
>L Data Terhapus g
Tidak

Gambar 111.7. Activity Diagram Form Kualitas



5. Activity Diagram Form Lokasi Strategis
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Activity diagram form Lokasi Strategis dapat dilihat seperti pada gambar II1.8

berikut :
Admin Sistem
[ Klik Strategi ]——»[ Form Strategi ]
( 1 ]A
¢7\ Klik Tambah h
Isi Data ]
Ya v
Klik Simpan ﬁ{ Data Tersimpan ]7
) ’ A
Tidak )
Pilih Data
Ubah Data
4 * Y
Klik Ubah
A= ) .
Pilih Data
Tidak 1 ’
Klik Hapus
>L Data Terhapus g
Tidak

Gambar 111.8. Activity Diagram Form Lokasi Strategis



6. Activity Diagram Form Data Harian
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Activity diagram form Data Harian dapat dilihat seperti pada gambar III.9

berikut :
Admin Sistem
[ Klik Data Harian ]7—{ Form Data Harian ]
( 1 ]A
¢7\ Klik Tambah J‘
Isi Data ]
Ya v
Klik Simpan ﬁ{ Data Tersimpan ]7
b g A
Tidak ~
Pilih Data
Ubah Data
'd * =\
Klik Ubah
= N J Ya
Pilih Data
Tidak 1 g
Klik Hapus
>L Data Terhapus g
Tidak

Gambar 111.9. Activity Diagram Form Data Harian



7.

Activity Diagram Form Hasil
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Activity diagram form Hasil dapat dilihat seperti pada gambar II1.10 berikut :

Admin Sistem
@
A4
[ Klik Hasil ]——»[ Form Hasil ]

Vs

Klik Tambah }
Ya :
\_. Isi Data ]
Tidak -

v
{ Pilih Data ] [ Klik Simpan ]—4{

Data Tersimpan ]—

A4

[ Ubah Data H Klik Ubah

A

Ya

Pilih Data }j

Tidak

Klik Hapus ] ——+-|—_ [
Ya

Data Terhapus ]

Tidak

\ 4

[ Input Data Penjualan ]

) 4

v
[ Klik Hasil ]i—b[ Perhitungan Clustering ] @

[ Hasil Metode }4

Gambar 111.10. Activity Diagram Form Hasil
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111.3.4. Sequence Diagram
Rangkaian kegiatan pada setiap terjadi event sistem digambarkan pada
sequence diagram berikut :
1. Sequence Diagram Login
Serangkaian kerja melakukan login dapat terlihat seperti pada gambar I11.11

berikut :

fF o O O

Admin Form Login Proses Login Menu Utama

Tampilkan

Menu

l.__________________________

Validasi Nama
Dan Password

A 4

)

Gagal

1

A 4

Berhasil H

L
1
1
1
I
I

Gambar 111.11. Sequence Diagram Login
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2. Sequence Diagram Pelanggan
Sequence diagram data Pelanggan dapat dilihat seperti pada gambar II1.12.

berikut :

o’

L)t Pl o e Fr
t S o L St
! Data Pelanggan
Acvipiateitar Ters e Form Irsvut Diala Proikas
— f Pelanggan ! ;
; : Slunpan I“:;'.-a.[
Tempitkoen Faewm ' : I
’ ; i T
ot H i i
' : : L] e
| ! i by, ot ol
Mera[) H ! Kaneka Datokeae|]
= : | I:I
! i
; p : :
[ 1Lk, Fuen Ligndt D | i b
N ] ata
Pelanggan :[l ?ﬂ;“" 1
= '
b ! Proses - w
i i :
(] ]
' : oreke Dthase ]
F 1
& ]:-'I:.IH'E' Lweall
i |
i [
i T
Clogs Form [T+ : H -
s : | Jeies
H H H Horwkc Dialehaze]
[} ] ]
| : i .
i ! i |

Gambar II1.12. Sequence Diagram Pelanggan
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3. Sequense Diagram Data Harga
Sequence diagram data Harga dapat dilihat seperti pada gambar III.13.

berikut :

A

.-‘--"-_l HF----\"‘\ ."'F--\-"
: J P'\. .--"lI |_( .'I |ml Il'\-\. ._:
- ey o U S—
! Tabel Harga
Achmriateetar ers Hame Feoesa Ingut Diada Pinigan
— ! harga ! .
: o Ciwpmn D
Tesnpitoen Faewm : i i
v : : :
e ' i '
: : | | e
| I o I
Mera ) : ! Kanelsi Dz N
= ' '
1 i
i i i
Yot Fuen. g ot | - L.
Hlirr;o,am Hest Fnl-.u S Upcate Diata ]
' i
- |
;_ i Proszs - — w
i ¥ :
[} i
| : omeks: Dutdhase ]
] i 1
; 1 Iilil:er-r.a[
i i :
i ]
' T "I
-. i ]
Clogs Form [T - i I_L: Ji L
o | 4=
H H Harake: Diglehacze]
: i H
i | i
i : :

Gambar I11.13. Sequence Diagram Harga
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4. Sequence Diagram Kualitas

Sequence diagram data Kualitas dapat dilihat seperti pada gambar III.14.

berikut :
) Tabel Kualitas
Administeator e ama Form Kualitas Froges
] i i
Sirpen Data [
Tampilkat Form [] i

|

! Koneksi Database[]

|

Menu [] i

|__________________________

Click Fore Ingut Data

|

|
Kualitas [] Upc};&te Data ]
L
T i Proses oL ‘7]
i I o2
i I 0
i | Komeksi Database[]
! i «J |
i | — i
i H Delpte Data ]
) \ ;
! |
! i
| I »
: | : J
Close Form[) . i i
! |
| Kondksi Diatebase]]
i
|
i
i

Gambar I11.14. Sequence Diagram Kualitas
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5. Sequence Diagram Lokasi Strategis
Sequence diagram data Lokasi Strategis dapat dilihat seperti pada gambar

II1.15. berikut :

O K 0 O

) Tabel Lokasi
Administrator Meru Utama Form LOI.(aSI Easee Strategis
- 7 Strategis .
I_ I
Sirpen Data [

Tampilkat Form []

v

L

|

! Koneksi Database[]

|

Menu [] i

|__________________________

Click Fore Ingut Data

|

|
Lokasi Upd;ate Data]]
Strtegis i
|
T i Proses oL ‘J
i 1
i | i
i : Komeksi Database[]
a i - |
1 L_J |
' ) Dielbte Diata ]
| | |
i |
. : ] J
Close Form[] i i
i |
| Kondksi Datahase]]
i
|
|
i

Gambar I11.15. Sequence Diagram Lokasi Strategis
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6. Sequence Diagram Data Harian

Sequence diagram data Data Harian dapat dilihat seperti pada gambar III.16.

|
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Gambar 111.16. Sequence Diagram Data Harian



7. Sequence Diagram Hasil

Sequence diagram Hasil dapat dilihat seperti pada gambar II1.17 berikut :
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Gambar I11.17. Sequence Diagram Hasil
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I11.3.5. Desain Database
1. Normalisasi

Tahap normalisasi ini bertujuan untuk menghilangkan masalah berupa ketidak
konsistenan apabila dilakukannya proses manipulasi data seperti penghapusan,
perubahan dan penambahan data sehingga data tidak ambigu.
a. Bentuk Tidak Normal

Bentuk tidak normal dari data hasil ditandai dengan adanya baris yang satu

atau lebih atributnya tidak terisi, bentuk ini dapat dilihat pada tabel II1.8 dibawah
ini :

Tabel I11.8. Data Hasil Bentuk Tidak Normal

Kode | Nama Bulan | Tahun | Hasil

b. Bentuk Normal Pertama (I1NF)

Bentuk normal pertama dari data hasil merupakan bentuk tidak normal yang
atribut kosongnya diisi sesuai dengan atribut induk dari record-nya, bentuk ini
dapat dilihat pada tabel II1.9 di berikut ini :

Tabel 111.9. Data Hasil Bentuk INF

Kode | Nama Bulan | Tahun | Hasil

Kode | Tanggal | Bulan | Tahun | Nama_Pelanggan | Harga | Kualitas | Lokasi

c. Bentuk Normal Kedua (2NF)
Bentuk normal kedua dari data hasil merupakan bentuk normal pertama,

dimana telah dilakukan pemisahan data sehingga tidak adanya ketergantungan
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parsial. Setiap data memiliki kunci primer untuk membuat relasi antar data,

bentuk ini dapat dilihat pada tabel I11.10 berikut ini :

Tabel I11.10. Data Hasil Bentuk 2NF

Kode | Nama | Bulan | Tahun | Hasil
Kode | Tanggal | Bulan | Tahun | Nama_Pelanggan | Harga | Kualitas | Lokasi
Kode | Harga Nilai
Kode | Kualitas | Nilai
Kode | Lokasi Strategis | Nilai

d. Bentuk Normal Ketiga (3NF)

Bentuk normal ketiga dari data hasil merupakan bentuk normal kedua, dimana

telah dilakukan pemisahan data sehingga tidak adanya ketergantungan parsial.

Setiap data memiliki kunci primer untuk membuat relasi antar data, bentuk ini

dapat dilihat pada tabel III.11 berikut ini :

Tabel I11.11. Data Hasil Bentuk 3NF

Kode | Nama | Bulan | Tahun | Hasil
Kode | Tanggal | Bulan | Tahun | Nama_Pelanggan | Harga | Kualitas | Lokasi
Kode | Harga Nilai
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Kode | Kualitas | Nilai

Kode | Lokasi Strategis | Nilai

Kode | Nama | Alamat | No_HP

2. Desain Tabel

Setelah melakukan tahap normalisasi, maka tahap selanjutnya yang dikerjakan
yaitu merancang struktur tabel pada basis data sistem yang akan dibuat, berikut ini
merupakan rancangan struktur tabel tersebut :
1. Struktur Tabel Login

Tabel Login digunakan untuk menyimpan data Login selengkapnya mengenai
struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel II1.12 di bawah ini :

Nama Database : Minat

Nama Tabel : Login

Primary Key : Kode

Tabel I11.12. Tabel Login

Nama Field Tipe Data UKkuran
Kode Int -
Sandi Varchar 50

2. Struktur Tabel Pelanggan
Tabel Pelanggan digunakan untuk menyimpan data Pelanggan selengkapnya

mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel II1.13 di bawah ini :
Nama Database : Minat

Nama Tabel : Pelanggan
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Primary Key : Kode
Tabel I11.13. Tabel Pelanggan
Nama Field Tipe Data Ukuran
Kode Int -
Nama Varchar 50
Alamat Varchar 200
No hp Varchar 20

3. Struktur Tabel Harga

Tabel Harga digunakan untuk menyimpan data Harga, selengkapnya mengenai

struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel I11.14 di bawah ini :

Nama Database : Minat

Nama Tabel : Harga

Primary Key : Kode

Tabel 111.14. Tabel Harga
Nama Field Tipe Data Ukuran

Kode Int -
Harga Varchar 30
Nilai Varchar 10

4. Struktur Tabel Kualitas

Tabel Kualitas digunakan untuk menyimpan data Kualitas, selengkapnya

mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel II1.15 di bawah ini :

Nama Database : Minat

Nama Tabel : Kualitas

Primary Key : Kode

Tabel 111.15. Tabel Kualitas
Nama Field Tipe Data Ukuran
Kode Int -
Kualitas Varchar 50

Nilai Varchar 10
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5. Struktur Tabel Lokasi Strategis

Tabel Lokasi Strategis digunakan untuk menyimpan data Lokasi Strategis,
selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel II1.16 di bawah
ini :

Nama Database : Minat

Nama Tabel : Lokasi Strategis

Primary Key : Kode

Tabel I11.16. Tabel Lokasi Strategis

Nama Field Tipe Data UKkuran
Kode Int -
Lokasi Strategis Varchar 50
Nilai Varchar 10

6. Struktur Tabel Data Harian
Tabel data harian digunakan untuk menyimpan data data harian, selengkapnya

mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel II1.17 di bawah ini :

Nama Database : Minat
Nama Tabel : Data Harian
Primary Key : Kode

Tabel I111.17. Tabel Data Harian

Nama Field Tipe Data Ukuran
Kode Int -
Tanggal Varchar 10
Bulan Varchar 30
Tahun Varchar 10
Nama pelanggan Varchar 50
Harga Varchar 30
Kualitas Varchar 30
Lokasi_strategis Varchar 30




7. Struktur Tabel Hasil
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Tabel Hasil digunakan untuk menyimpan data hasil, selengkapnya mengenai

struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel I11.18 di bawah ini :

Nama Database : Minat

Nama Tabel : Hasil

Primary Key : Kode

Tabel 111.18. Tabel Hasil
Nama Field Tipe Data Ukuran

Kode Int -
Nama Varchar 10
Bulan Varchar 30
Tahun Varchar 10
Hasil Text -

I11.3.6. Desain User Interface

Perancangan User Interface merupakan masukan yang penulis rancang

guna lebih memudahkan dalam entry data. Entry data yang dirancang akan lebih

mudah dan cepat dan meminimalisir kesalahan penulisan dan memudahkan

penelitian. Perancangan User Interface yang dirancang adalah sebagai berikut :

1. Rancangan Form Login

Rancangan form login berfungsi untuk verifikasi pengguna yang berhak

menggunakan sistem. Adapun rancangan form login dapat dilihat pada gambar

II1.18. sebagai berikut :
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Pengguna | |

Sandi | |

[ Login ]

[ Exit ]

Gambar I11.18. Rancangan Form Login
2. Rancangan Form Menu
Rancangan Form Menu dari Aplikasi Implementasi K-Means Clustering
Minat Customer Terhadap Penjualan LPG Pada UD. Syahrial dapat di lihat pada

Gambar I11.19.

Menn

Pelanggan  Kriteria ~ Data Harian Hasil = Keluar

Gambar II1.18. Rancangan Form Menu
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3. Rancangan Form Pelanggan
Rancangan Form Pelanggan dari Aplikasi Implementasi K-Means Clustering
Minat Customer Terhadap Penjualan LPG Pada UD. Syahrial dapat di lihat pada

Gambar I11.19.

HuHF.

[ Tased [ Gsas ([ Tai | vk | e |

Gambar II1.19. Rancangan Form Pelanggan
4. Rancangan Form Harga
Rancangan Form Harga dari Aplikasi Implementasi K-Means Clustering
Minat Customer Terhadap Penjualan LPG Pada UD. Syahrial dapat di lihat pada

Gambar I11.20.
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A

Heee
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Gambar I11.20. Rancangan Form Harga
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5. Rancangan Form Kualitas
Rancangan Form Kualitas dari Aplikasi Implementasi K-Means Clustering

Minat Customer Terhadap Penjualan LPG Pada UD. Syahrial dapat di lihat pada

Gambar I11.21.
R
Erzr I I
bl I
Tualus || Taaza || [&*= ” T laa | e

Gambar II1.21. Rancangan Form Kualitas
6. Rancangan Form Lokasi Strategis
Rancangan Form Lokasi Strategis dari Aplikasi Implementasi K-Means
Clustering Minat Customer Terhadap Penjualan LPG Pada UD. Syahrial dapat di

lihat pada Gambar II1.22.
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Gambar I11.22. Rancangan Form Lokasi Strategis
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7. Rancangan Form Data Harian
Rancangan Form Data Harian dari Aplikasi Implementasi K-Means Clustering

Minat Customer Terhadap Penjualan LPG Pada UD. Syahrial dapat di lihat pada

Gambar I11.23.
Kode Tanggal Bulan Tahun Nama_Pelanggan Harga Kualitas | Lokasi
Kode L1 i I o |7 ot ) ez ][ R |
Tanggal 1
Bulan [ ]
Tahun 1
Nama Pelanggan [ |
Harga L 1
Kualitas ]
Lokasi Strategis | |
Nilai Harga ]
Nilai Kualitas —
Nilai Lokasi Strategis —

Gambar I11.23. Rancangan Form Data Harian
8. Rancangan Form Hasil
Rancangan Form Hasil dari Aplikasi Implementasi K-Means Clustering Minat
Customer Terhadap Penjualan LPG Pada UD. Syahrial dapat di lihat pada Gambar

I11.24.
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Gambar I11.24. Rancangan Form Hasil



